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ABSTRAK

Pentingnya penggunaan teknologi informasi ini tentunya dapat dilihat dari berbagai aspek,
penggunaan teknologi informasi juga dapat memberikan pengaruh terhadap seorang guru BK.
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penggunaan teknologi informasi dalam
bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Medan. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penulis
menggunakan analisis deskriptif. Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh tim peneliti, terkait
“Penggunaan Teknologi Informasi dalam BK di SMA Negeri 1 Medan” dapat disimpulkan bahwa,
pihak kepala sekolah SMA Negeri 1 Medan telah memeunhi standar sarana dan prasarana sekolah
pada umum-nya.

Kata Kunci: teknologi informasi; media bk; guru bk.

PENDAHULUAN

Pentingnya penggunaan teknologi informasi ini tentunya dapat dilihat dari berbagai
aspek, penggunaan teknologi informasi juga dapat memberikan pengaruh terhadap seorang
guru BK, orang yang menggunakan internet hanya untuk chatting saja tentunya akan
tertinggal dibandingkan dengan orang yang menggunakan internet secara lebih variatif dan
produktif. Selanjutnya, begitu juga dengan guru BK/konselor jika penggunaan teknologi
informasi tidak dipergunakan dengan baik dan benar maka manfaatnya terhadap
pemberian layanan tidak akan optimal.

Adapun TI dalam bimbingan dan konseling diperlukan untuk membantu para
konselor melakukan pelayanan bimbingan dan konseling agar lebih mudah dan efektif,
sehingga proses pelayanan bimbingan dan konseling dapat berjalan lebih baik.

Oleh karena itu, idealnya seorang guru BK/konselor yang memanfaatkan teknologi
informasi adalah guru BK/konselor yang mampu berpikir kreatif, inovatif terhadap isu-isu
yang terjadi saat ini. Pemenuhan kebutuhan informasi dalam rangka meningkatkan
kualitas hidup. Pengunaan teknologi informasi yang produktif, kreatif dan inovatif
tentunya didukung oleh persepsi yang positif (Triyono & Febriani, 2018) oleh guru
BK/konselor tentang pentingnya teknologi informasi dalam semua kegiatan pelayanan BK
di sekolah.

Sebagai guru BK/konselor yang profesional mereka dituntut untuk berwawasan luas
(Sanaky, 2005) dan hal tersebut akan lebih mudah dicapai dengan memenuhi kebutuhan
informasi secara cepat dan efisien menggunakan perangkat teknologi informasi. Guru
BK/konselor dapat mencari informasi terbaru yang sedang hangat-hangatnya terjadi dan di
aplikasikan dalam bentuk media bimbingan dan konseling digital seperti power point,
leaflet, booklet, video motivasi dan lain-lain, yang mana hal tersebut dapat mendorong
motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan bimbingan dan konseling
(Mawar, 2012).

Salah satu permasalahan perkembangan teknologi informasi di bidang BK vyaitu
tidak semua guru BK/konselor mampu beradaptasi dengan teknologi informasi.
Ketidakmampuan guru BK/konselor dalam menggunakan teknologi informasi akan
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berdampak terhadap proses dan hasil layanan. Sebagai contohnya jika guru BK/konselor
hanya ceramah tanpa menggunakan teknologi sebagai media maka peserta didik akan
mengalami kebosan. Kebosanan peserta didik menyebabkan peserta didik tidak tertarik
dan pesan yang akan disampaikan tidak bisa diterima. Oleh karena itu, untuk mengatasi
kebosanan peserta didik dalam mengikuti layanan maka penting bagi guru BK/konselor
untuk memanfaatkan teknologi informasi ini.

METODE PENELITIAN

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penggunaan teknologi
informasi dalam bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Medan.

Lokasi penelitian ini dilakukan yaitu di sekolah SMA Negeri 1 Medan, Jalan Teuku

Cik Ditiro Nomor.1,Medan, Sumatera Utara.

Subjek dalam penelitian ini adalah salah satu Guru BK di sekolah SMA Negeri 1

Medan, Jalan Teuku Cik Ditiro Nomor.1, Medan, Sumatera Utara.

1. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Observasi. Observasi adalah suatu proses pengumpulan data dengan pengamatan
langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti.

b. Wawancara. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data dan memperoleh
secara langsung tentang bagaimana penggunaan dan pelaksanaan teknologi informasi
dan media dalam BK yang telah dirancang oleh guru BK kepada peserta didik di
sekolah SMA Negeri 1Medan.

c. Dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mencari beberapa dokumen penting yang
berkaitan dengan penulisan laporan ini. Dokumentasi yang diperoleh antara lain berupa
gambar dan rekaman sebagai pendukung laporan.

2. Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penulis menggunakan analisis
deskriptif. Deskripsi artinya pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata yang jelas
dan terperinci. Selain itu, metode analisis deskriptif adalah suatu analisa yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk
mendapat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dahulu bimbingan konseling masih diartikan sebagai hubungan face to face yaitu
ketika konselor bertemu langsung dengan konseli, saat ini dengan kemudahan dan
perkembangan TI konseli dari tempat yang sangat jauh dapat berhubungan secara
langsung dengan barbagai media Tl yang memungkinkan, semisal telpon, video call,
pesan singkat ataupun email, tampilan video, power point, video, dll. Kondisi tersebut
tentunya merubah konsep awal yaitu konsep bimbingan dan konseling yang face to face
harus menyesuaikan dengan perkembangan TI yaitu konseling dapat dilakukan dengan
berbagai media T1 yang sedang berkembang.

Bimbingan dan konseling yang demikian maka tidak lagi terikat dengan konsep
lama dan lebih pada suatu invoasi pelayanan BK. Perkembangan Tl yang semakin canggih
ini secara langsung dapat mendukung proses pemberian layanan BK yang lebih kreatif,
menarik dan inovatif. Layanan BK vyang sifatnya inovatif sudah tentunya dapat
membangkitkan dan meningkatkan nilai tambah bagi pelayanan BK tujuan layanan dapat
tercapai dengan baik. Dengan demikian, keberadaan TI sangat dibutuhkan dalam
mendukung pelayanan bimbingan dan konseling. Kondisi tersebut juga diperkuat dalam
konsep BK komprehensif dimana kedudukan teknologi informasi dalam bimbingan dan
konseling masuk ke dalam berbagai layanan dalam bimbingan dan konseling. Ini berarti
bahwa teknologi informasi menjadi salah satu sarana bagi terlaksananya layanan
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bimbingan dan konseling.

Pelaksanaan BK konvensional masih banyak terdapat kendala yang terjadi, seperti
jumlah peserta didik yang terlalu banyak sedangkan jumlah guru BK/konselor atau
konselor sekolah tidak sebanding, terbatasnya waktu jam mengajar disekolah dan peserta
didik untuk melakukan kegiatan konseling, rendahnya tingkat penggunaan teknologi
informasi guru BK. Teknologi tentunya dapat membuat kinerja guru BK/konselor sekolah
menjadi cepat, mudah, dan tertangani dalam pelayanan BK sehingga guru BK/konselor
sekolah akan lebih produktif dan lebih professional (Triyono:79, 2018)

Penelitian dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Medan dengan melibatkan 1 guru BK
di sekolah. Adapun guru BK di sekolah ini memiliki latar belakang S1 Bimbingan
Konseling .Observasi fisik dilakukan dengan mengamati pelaksanaan layanan teknologi
informasi dan media BK di sekolah yang dilakukan oleh guru BK baik di kelas X, XI,
dan XII sesuai dengan pembagian tugas di masing-masing kelas yang ditetapkan.
Pelaksanaan layanan teknologi informasi dan media BK.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai pelaksanaan teknologi informasi dan media
BK di sekolah SMA Negeri 1 Medan terdapat data sebagai berikut.

Tabel.1 Hasil Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

1. Apakah Ibu

menggunakan
fasilitas-fasilitas yang ada dalam
teknologi informasi?

Ya..sekolah ini menyediakan fasilitas-fasilitas
teknologi informasi dan media BK berupa
infocus, computer dan lain sebagainya.

Bagaimana Ibu menggunakan
fasilitas yang ada dalam
teknologi informasi?

Saya dibantu oleh Guru BK lainnya yang lebih
memahami dan mengetahui tentang teknologi dan
media yang digunakan dikarenakan saya sulit
memahaminya.

Apakah  Ibu  menggunakan
teknologi informasi  untuk
pembelajaran?

Ya.saya memanfaatkan teknologi  dalam
pemberian layanan informasi pada siswa melalui
media power point yang telah disediakan dan
ditayangkan menggunakan infocus di kelas.

Apa yang menjadi kendala Ibu
dalam memanfaatkan teknologi
informasi dalam pembelajaran?

Kendala yang saya alami dalam penggunaan
teknologi berupa kendala jaringan saat melakukan
zoom dengan siswa dan kurang mahir dalam

menggunakan computer.

Temuan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa

1. Pada jawaban pertama, dapat disimpulkan bahwa sekolah SMA Negeri 1 Medan masih
menyediakan berupa fasilitas-fasilitas alat media dan teknologi informasi BK berupa; Infocus,
computer dan lain sebagainya. Pernyataan itu dapat diartikan bahwa, pihak kepala sekolah
SMA Negeri 1 Medan, mengetahui dan meemahami komponen-komponen alat pendidikan
guna tercapainya pendidikan yang bermutu dan berkualitas untuk peserta didik dan para tenaga
pendidik.

2. Pada jawaban kedua, dapat disimpulkan bahwa Guru BK SMA Negeri 1 Medan dalam
penggunaan alat dan media teknologi informasi media BK dibantu oleh beberapa Guru BK
lainnya. Pernyataan itu dapat diartikan, bahwa beberapa Guru BK di SMA Negeri 1 Medan,
kurang dalam mengerti bagaimana sistem, proses serta pengerjaan dalam menggunakan
beberapa alat-alat serta media teknologi informasi dalam BK.

3. Pada jawaban ketiga, dapat disimpulkan bahwa, Guru BK SMA Negeri 1 Medan memanfaatkan
alat-alat dan media teknologi informasi media BK pada salah satu program BK yaitu layanan
informasi pada siswa-siswi dengan menggunakan alat infocus bersama power point sebagai
media-nya yang telah disediakan oleh pihak sekolah guna menunjang kualitas pembelajaran
yang lebih efektif. Pernyataan itu dapat diartikan bahwa, setiap Guru BK di SMA Negeri 1
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Medan selalu memanfaatkan alat-alat teknologi dan media yang telah disediakan oleh pihak
sekolah untuk keberlangsungan layanan BK agar tercapainya program layanan BK sebagai
implementasi bentuk Program Bimbingan Konseling.

4. Pada jawaban ke empat, dapat disimpulkan bahwa Guru BK di SMA Negeri 1 Medan masih
terkendala dalam penggunaan alat dan media teknologi informasi media BK berupa kendala
jaringan serta kurang mahir dalam menggunakan komputer. Pernyataan itu dapat diartikan
bahwa, ada beberapa Guru BK di SMA Negeri 1 Medan yang kurang memahami cara
menggunakan alat teknologi dan media BK.

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh tim peneliti, terkait “Penggunaan Teknologi
Informasi dalam BK di SMA Negeri 1 Medan” dapat disimpulkan bahwa, pihak kepala sekolah
SMA Negeri 1 Medan telah memeunhi standar sarana dan prasarana sekolah pada umum-nya.
Salah satunya tersedianya alat-alat dan media teknologi informasi dan media dalam bimbingan dan
konseling yang dapat dilihat dari hasil tabel wawancara, bahwa sekolah menyediakan dan
mengupayakan penggunaan alat-alat nya untuk tercapainya proses pembelajaran yang berkualitas,
bermutu dan efektif.

Pihak sekolah SMA Negeri 1 Medan juga mempersiapkan alat-alat pendidikan dan
teknologi media BK, guna tercapainya sarana dan prasarana yang memadai, proses pembelajaran
yang efektif dan Guru BK yang professional. Namun, memang ada beberapa Guru BK yang sulit
dalam memahami penggunaan media dan alat teknologi yang semakin canggih karena faktor usia
dan perkembangan zaman yang semakin maju.

Teknologi informasi juga sebagai alat untuk meningkatkan prestise BK pada masyarakat
sebagai layanan dukungan sistem pada BK agar layanan yang diberikan menjadi lebih efektif dan
efisien sebagai media untuk mempermudah dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
kegiatan BK. Sebagai media yang dapat meningkatkan produktifitas kinerja guru BK/konselor
sekolah, sebagai media yang mempengaruhi program BK yang modern, sebagai media untuk
menghilangkan masalah jarak dan waktu yang dialami guru BK/konselor dengan peserta didik
ketika pelayanan BK berlangsung, dan sebagai alat untuk memperkuat kompetensi terhadap
profesi lainnya agar BK tidak ditinggalkan oleh peserta didik.

Peranan dan fungsi teknologi informasi di dalam BK adalah sebagai berikut: 1) Publikasi;
Teknologi informasi dimanfaatkan sebagai sarana pengenalan kepada masyarakat luas dan juga
sebagai pemberi informasi mengenai BK. 2) Pelayanan dan bantuan; berdasarkan fungsi ini BK
dilakukan dengan format jarak jauh dengan bantuan teknologi informasi. 3) Pendidikan; di dalam
informasi yang diberikan melalui teknologi informasi mengandung unsur pendidikannya.

Kondisi pemanfaatan teknologi di atas akan tercapai jika guru BK/konselor sudah memiliki
persepsi yang positif (Triyono & Febriani, 2018) dan keinginan atau aspirasi yang kuat untuk maju
menjadi lebih baik dan produktif (Febriani, Yusuf, & Iswari, 2016; Triyono, 2017). Sehingga
teknologi informasi merupakan sebuah kebutuhan yang harus terpenuhi dalam kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling. Guru BK/konselor diharapkan juga tidak “gagap” terhadap kemajuan
teknologi informasi, guru BK/konselor harus up to date terhadap perkembangan teknologi
informasi. Pengetahuan dan keterampilan merupakan hal yang harus dipersiapkan dan
dikembangkan sejak dini kepada calon guru BK/konselor.

KESIMPULAN

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh tim peneliti, terkait “Penggunaan
Teknologi Informasi dalam BK di SMA Negeri 1 Medan” dapat disimpulkan bahwa, pihak
kepala sekolah SMA Negeri 1 Medan telah memeunhi standar sarana dan prasarana
sekolah pada umum-nya. Salah satunya tersedianya alat-alat dan media teknologi
informasi dan media dalam bimbingan dan konseling yang dapat dilihat dari hasil tabel
wawancara, bahwa sekolah menyediakan dan mengupayakan penggunaan alat-alat nya
untuk tercapainya proses pembelajaran yang berkualitas, bermutu dan efektif.

Pihak sekolah SMA Negeri 1 Medan juga mempersiapkan alat-alat pendidikan dan
teknologi media BK, guna tercapainya sarana dan prasarana yang memadai, proses
pembelajaran yang efektif dan Guru BK yang professional. Namun, memang ada beberapa
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Guru BK yang sulit dalam memahami penggunaan media dan alat teknologi yang semakin
canggih karena faktor usia dan perkembangan zaman yang semakin maju.

Teknologi informasi dalam bimbingan dan konseling memiliki kontribusi yang
sangat besar bagi terlaksananya layanan bimbingan dan konseling. Peranan teknologi
informasi dalam bimbingan dan konseling dapat mempermudah dalam merancang,
memproses, mengolah data terkait pelayanan bimbingan dan konseling. Penguasaan dan
penggunaan teknologi informasi dalam bimbingan dan konseling merupakan suatu
keharusan bagi guru bimbingan konseling atau konselor untuk terciptanya suatu layanan
bimbingan dan konseling yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan.

Oleh sebab itu, teknologi hasus dimanfaatkan dengan sebaik dan seoptimal mungkin
oleh guru BK/konselor agar pelayanan yang diberikan bisa memberikan hasil yang
optimal. Agar teknologi bisa dimanfaatkan secara optimal maka tidak akan terlepas dari
persepsi atau penilaian guru BK/konselor tentang pentingnya teknologi informasi,
kemauan, pengetahuan, dan keterampilan guru BK/konselor dalam memanfatkannya untuk
proses pelayanan. Guru BK/konselor yang memiliki pengetahuan dan keterampilan maka
akan cenderung memanfatkan teknologi informasi dalam pelayanan BK.
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